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Abstrak— Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) di Perguruan Tinggi XYZ mempunyai peran penting dalam 

mendukung kegiatan akademik. Namun, sistem ini belum memiliki dokumentasi pelaporan pengujian yang memadai, 

yang dapat mempengaruhi kualitas dan keandalan layanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

SIAKAD menggunakan pendekatan exploratory testing dan black box testing serta menghasilkan laporan hasil yang 

terstruktur. Laporan yang disusun mencakup hasil pengujian tiap modul, skenario pengujian, tingkat keberhasilan 

dan kegagalan, serta rekomendasi perbaikan sistem. Exploratory testing diterapkan untuk mengidentifikasi skenario 

pengujian tanpa memerlukan dokumentasi rinci, sementara black box testing digunakan untuk menguji fungsionalitas 

berdasarkan spesifikasi tanpa melihat source code. Hasil pengujian melibatkan 318 kasus uji pada 11 modul, dengan 

tingkat keberhasilan 77,36% dan kegagalan 22,64%. Fitur inti seperti Login , tahun ajaran, paralel, dan absensi diuji 

secara komprehensif. Studi ini memberikan rekomendasi untuk memperbaiki validasi Input dan penguatan proses 

bisnis guna meningkatkan keandalan sistem. 
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Abstract— The Academic Information System (SIAKAD) at XYZ University plays a vital role in supporting academic 

activities. However, this system lacks adequate test reporting documentation, which can affect the quality and 

reliability of the service. This research aims to evaluate the quality of SIAKAD using exploratory testing and black 

box testing approaches and to produce a structured results report. The report includes test results for each module, 

test scenarios, success and failure rates, and system improvement recommendations. Exploratory testing is applied to 

identify test scenarios without requiring detailed documentation, while black box testing is used to test functionality 

based on specifications without viewing the source code. The test results involve 318 test cases across 11 modules, with 

a success rate of 77.36% and a failure rate of 22.64%. The essential features such as Login, academic year, parallel 

classes, and attendance were comprehensively tested. This study provides recommendations for improving input 

validation and strengthening business processes to enhance system reliability. 
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I. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan suatu organisasi/lembaga yang mendidik mahasiswa dan 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan kompentensi yang baik [1]. Perguruan tinggi 

memiliki banyak sistem informasi untuk menunjang administrasi di kampus masing-masing, baik 

untuk kegiatan tridharma perguruan tinggi, pembayaran, dan yang lainnya. Salah satunya yang paling 

sering digunakan di Perguruan Tinggi XYZ untuk administrasi kampus adalah SIAKAD (Sistem 

Informasi Akademik). SIAKAD merupakan sistem yang mengolah data dan melakukan proses 

akademik dengan melibatkan mahasiswa, dosen, administrasi akademik, keuangan dan data atribut 

lainnya [2]. SIAKAD di Perguruan Tinggi XYZ digunakan untuk penunjang kegiatan belajar mengajar, 

dari pemilihan matakuliah, Input nilai, kartu hasil studi yang ditempuh oleh mahasiswa selama 

perkuliahan, dan lain sebagainya. Akan tetapi setiap sistem informasi sebelum diimplementasikan 

perlu adanya pengujian perangkat lunak sehingga semua fitur dapat berjalan dengan semestinya [3]. 

Pengujian Perangkat Lunak adalah tahap dimana berbagai aspek dari suatu aplikasi, seperti kualitas, 
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fitur/fungsi, keamanan, dan kinerja, diuji untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut memenuhi 

persyaratan sesuai kebutuhan pengguna [4]. Sedangkan menurut [5] pengujian didefinisikan sebagai 

proses analisis suatu entitas perangkat lunak untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi aktual dan 

kondisi yang diinginkan (cacat/kesalahan/bug) serta mengevaluasi fitur-fitur dari entitas perangkat 

lunak tersebut (standar ANSI/IEEE 1059). Pengujian kualitas sistem dapat dipertahankan dan 

didokumentasikan [6], karena pengujian berperan penting untuk mengukur kualitas dari aplikasi 

sehingga memenuhi harapan pengguna yang diinginkan terhadap sistem selama pengoperasiannya 

[7][8].  

Penelitian sebelumnya menunjukan berbagai pendekatan dalam pengujian perangkat lunak. 

Menurut [9] exploratory testing dapat menemukan kesalahan dan mempermudah user untuk 

memahami apa saja kegagalan yang terjadi pada sistem yang sedang ditinjau. [10] juga menjelaskan 

bahwa exploratory testing paling baik dikombinasikan dengan metode pengujian yang lainnya. 

Diantaranya penelitian oleh [11] menguji sistem inventori alat-alat medis menggunakan metode 

blackbox testing dengan teknik state transition testing untuk menguji Input dan output dari sistem 

tanpa perlu memahami source code. Pengujian tersebut menghasilkan 100% sesuai dengan yang 

diharapkan dan layak untuk digunakan. Kemudian oleh [12] pengujian yang dilakukan bertujuan untuk 

menguji aplikasi database perguruan tinggi menggunakan metode pengujian black box dengan teknik 

equivalence partition dalam mendeteksi kesalahan aplikasi. Pengujian tersebut berhasil menguji dari 

35 kasus uji, 31 berhasil dan 4 tidak sesuai dengan harapan. Selanjutnya penelitian oleh [13] 

mengevaluasi sistem informasi perpustakaan berbasis web menggunakan metode black box dengan 

teknik Equivalen Partitions untuk menguji apakah ada kesalahan pada fungsi sistem, interface, struktur 

data atau akses data, performasi, dan inisialisasi. Hasil perhitungan validitas sistem tersebut diperoleh 

nilai 75%, menunjukkan bahwa sistem masih memiliki beberapa kesalahan yang perlu diperbaiki. 

Pendekatan exploratory testing dipilih karena metode ini memungkinkan fleksibilitas dalam 

merancang skenario pengujian tanpa memerlukan dokumentasi secara rinci [14][15]. Hal ini relevan 

dengan kondisi sistem SIAKAD yang masih dalam tahap pengembangan awal dan sering mengalami 

perubahan. Penguji dapat dengan cepat menyesuaikan skenario pengujian berdasarkan pengamatan 

langsung selama pengujian [16]. Sementara itu, metode black-box testing digunakan untuk 

memvalidasi fungsionalitas sistem tanpa perlu mengakses kode sumber [17]. Pendekatan ini cocok 

untuk memeriksa apakah masukan dan keluaran sistem sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan [18]. 

Black box testing juga bermanfaat untuk mengidentifikasi potensi kelemahan dalam validasi Input dan 

pengolahan data [19]. Teknik yang digunakan pada metode black box testing ini yaitu boundary value 

analysis dan equivalent partitioning. Boundary value analysis merupakan teknik yang mengacu pada 

proses memasukkan data berdasarkan batas-batas sesuai dengan kebutuhan, seperti nomor NPM, 

nomor telepon, password, email, dan lainnya [6]. Sementara equivalent partitioning merupakan teknik 

pengujian berdasarkan masukan data pada setiap form yang ada. Setiap masukan akan dilakukan dan 

dikelompokkan berdasarkan fungsinya baik itu hasilnya valid atau tidak valid [20]. Pada penelitian ini 

digunakan kombinasi kedua tahap tersebut karena dapat mengidentifikasi masalah pada sistem 

SIAKAD secara menyeluruh sekaligus memastikan bahwa dokumentasi pengujian yang dihasilkan 

relevan dan aplikatif dalam pengembangan sistem kedepannya. 

Penelitian ini berfokus pada proses pengujian sekaligus penyusunan dokumentasi pengujian 

untuk memastikan kualitas dan keandalan SIAKAD. Kombinasi metode exploratory testing dan black 

box testing untuk mendapatkan hasil pengujian yang optimal. Dokumentasi yang dihasilkan mencakup 

laporan pengujian, tabel hasil uji, serta analisis keberhasilan dan kegagalan pengujian. 

Perguruan tinggi merupakan suatu organisasi/lembaga yang mendidik mahasiswa dan 

menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan kompentensi yang baik [1]. Perguruan tinggi 

memiliki banyak sistem informasi untuk menunjang administrasi di kampus masing-masing, baik 

untuk kegiatan tridharma perguruan tinggi, pembayaran, dan yang lainnya. Salah satunya yang paling 

sering digunakan di Perguruan Tinggi XYZ untuk administrasi kampus adalah SIAKAD (Sistem 

Informasi Akademik). SIAKAD merupakan sistem yang mengolah data dan melakukan proses 

akademik dengan melibatkan mahasiswa, dosen, administrasi akademik, keuangan dan data atribut 

lainnya [2]. SIAKAD di Perguruan Tinggi XYZ digunakan untuk penunjang kegiatan belajar mengajar, 

dari pemilihan matakuliah, Input nilai, kartu hasil studi yang ditempuh oleh mahasiswa selama 

perkuliahan, dan lain sebagainya. Akan tetapi setiap sistem informasi sebelum diimplementasikan 

perlu adanya pengujian perangkat lunak sehingga semua fitur dapat berjalan dengan semestinya [3]. 
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Pengujian Perangkat Lunak adalah tahap dimana berbagai aspek dari suatu aplikasi, seperti kualitas, 

fitur/fungsi, keamanan, dan kinerja, diuji untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut memenuhi 

persyaratan sesuai kebutuhan pengguna [4]. Sedangkan menurut [5] pengujian didefinisikan sebagai 

proses analisis suatu entitas perangkat lunak untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi aktual dan 

kondisi yang diinginkan (cacat/kesalahan/bug) serta mengevaluasi fitur-fitur dari entitas perangkat 

lunak tersebut (standar ANSI/IEEE 1059). Pengujian kualitas sistem dapat dipertahankan dan 

didokumentasikan [6], karena pengujian berperan penting untuk mengukur kualitas dari aplikasi 

sehingga memenuhi harapan pengguna yang diinginkan terhadap sistem selama pengoperasiannya 

[7][8].  

Penelitian sebelumnya menunjukan berbagai pendekatan dalam pengujian perangkat lunak. 

Menurut [9] exploratory testing dapat menemukan kesalahan dan mempermudah user untuk 

memahami apa saja kegagalan yang terjadi pada sistem yang sedang ditinjau. [10] juga menjelaskan 

bahwa exploratory testing paling baik dikombinasikan dengan metode pengujian yang lainnya. 

Diantaranya penelitian oleh [11] menguji sistem inventori alat-alat medis menggunakan metode 

blackbox testing dengan teknik state transition testing untuk menguji Input dan output dari sistem 

tanpa perlu memahami source code. Pengujian tersebut menghasilkan 100% sesuai dengan yang 

diharapkan dan layak untuk digunakan. Kemudian oleh [12] pengujian yang dilakukan bertujuan untuk 

menguji aplikasi database perguruan tinggi menggunakan metode pengujian black box dengan teknik 

equivalence partition dalam mendeteksi kesalahan aplikasi. Pengujian tersebut berhasil menguji dari 

35 kasus uji, 31 berhasil dan 4 tidak sesuai dengan harapan. Selanjutnya penelitian oleh [13] 

mengevaluasi sistem informasi perpustakaan berbasis web menggunakan metode black box dengan 

teknik Equivalen Partitions untuk menguji apakah ada kesalahan pada fungsi sistem, interface, 

struktur data atau akses data, performasi, dan inisialisasi. Hasil perhitungan validitas sistem tersebut 

diperoleh nilai 75%, menunjukkan bahwa sistem masih memiliki beberapa kesalahan yang perlu 

diperbaiki. 

Pendekatan exploratory testing dipilih karena metode ini memungkinkan fleksibilitas dalam 

merancang skenario pengujian tanpa memerlukan dokumentasi secara rinci [14][15]. Hal ini relevan 

dengan kondisi sistem SIAKAD yang masih dalam tahap pengembangan awal dan sering mengalami 

perubahan. Penguji dapat dengan cepat menyesuaikan skenario pengujian berdasarkan pengamatan 

langsung selama pengujian [16]. Sementara itu, metode black-box testing digunakan untuk 

memvalidasi fungsionalitas sistem tanpa perlu mengakses kode sumber [17]. Pendekatan ini cocok 

untuk memeriksa apakah masukan dan keluaran sistem sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan [18]. 

Black box testing juga bermanfaat untuk mengidentifikasi potensi kelemahan dalam validasi Input dan 

pengolahan data [19]. Teknik yang digunakan pada metode black box testing ini yaitu boundary value 

analysis dan equivalent partitioning. Boundary value analysis merupakan teknik yang mengacu pada 

proses memasukkan data berdasarkan batas-batas sesuai dengan kebutuhan, seperti nomor NPM, 

nomor telepon, password, email, dan lainnya [6]. Sementara equivalent partitioning merupakan teknik 

pengujian berdasarkan masukan data pada setiap form yang ada. Setiap masukan akan dilakukan dan 

dikelompokkan berdasarkan fungsinya baik itu hasilnya valid atau tidak valid [20]. Pada penelitian ini 

digunakan kombinasi kedua tahap tersebut karena dapat mengidentifikasi masalah pada sistem 

SIAKAD secara menyeluruh sekaligus memastikan bahwa dokumentasi pengujian yang dihasilkan 

relevan dan aplikatif dalam pengembangan sistem kedepannya. 

Penelitian ini berfokus pada proses pengujian sekaligus penyusunan dokumentasi pengujian 

untuk memastikan kualitas dan keandalan SIAKAD. Kombinasi metode exploratory testing dan black 

box testing untuk mendapatkan hasil pengujian yang optimal. Dokumentasi yang dihasilkan mencakup 

laporan pengujian, tabel hasil uji, serta analisis keberhasilan dan kegagalan pengujian.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi exploratory testing dan black box testing 

untuk menguji kualitas SIAKAD. Exploratory testing digunakan untuk merancang skenario pengujian 

secara fleksibel dan adaptif [10][21] berdasarkan pengamatan langsung terhadap sistem. Sedangkan 

black box testing difokuskan untuk menguji validitas fungsi sistem berdasarkan Input dan output tanpa 

melihat source code. 

. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Merujuk pada Gambar 1 diatas, tahapan penelitian ini dimulai dari identifikasi modul dengan 

metode exploratory testing untuk mengeksplorasi sistem secara fleksibel [10] dengan tujuan 

menentukan komponen utama yang akan diuji. Setelah modul utama teridentifikasi, tahap selanjutnya 

melakukan perancangan skenario pengujian, yang disusun berdasarkan fungsionalitas sistem. Skenario 

ini mencakup pembuatan skenario valid dan tidak valid untuk menguji bagaimana sistem merespon 

berbagai input. Skenario valid mengacu pada input yang sesuai dengan aturan, sedangkan skenario 

tidak valid digunakan untuk menguji ketahanan sistem terhadap kesalahan atau input yang tidak 

terduga. Setelah skenario dibuat, tahap berikutnya adalah pelaksanaan pengujian dengan menggunakan 

metode blackbox testing yang berfokus pada validasi input dan output sistem. Hasil dari pengujian ini 

kemudian dicatat secara sistematis dalam tahap pencatatan hasil, yang mencakup kasus uji, tingkat 

keberhasilan, serta kegagalan yang terjadi. Seluruh data dikompilasi dalam bentuk tabel dan laporan 

untuk mempermudah analisis lebih lanjut. Informasi ini menjadi dasar dalam tahap penyusunan 

dokumentasi yang berisi analisis hasil pengujian, rekomendasi perbaikan dan laporan pengembangan 

sebagai referensi bagi pengembang dalam penyempurnaan sistem. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, berdasarkan tabel 1 pengujian SIAKAD ini melibatkan 11 modul dengan 

total 318 test case. Dari jumlah tersebut 246 skenario berhasil (77.36%), sementara 72 lainnya gagal 

(22.64%).  
 

Tabel 1. Persentase Keberhasilan Pengujian 

Fitur Total 

Pengujian 

Berhasil Gagal Persentase 

Berhasil (%) 

Persentase 

Gagal (%) 

Login  11 6 5 54,55 45,45 

Master Data | Tahun 

Ajaran 

29 16 13 55,17 44,83 

Master Data | Tingkat 9 8 1 88,89 11,11 

Master Data | Paralel 10 9 1 90,00 10,00 

Master Data | Jurusan 6 5 1 83,33 16,67 

Master Data | Jenjang 12 9 3 75,00 25,00 

Master Data | Program 

Studi 

9 7 2 77,78 22,22 

Master Data | Mata 

Kuliah 

12 8 4 66,67 33,33 

Master Data | MBKM 8 6 2 75,00 25,00 

Master Data | Mitra 10 7 3 70,00 30,00 

Data Mahasiswa 37 22 15 59,46 40,54 

Status Pengajuan 21 16 5 76,19 23,81 

Absensi 20 17 3 85,00 15,00 

Nilai 3 2 1 66,67 33,33 

Total    77,36 22,64 
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Modul yang diuji meliputi Login , tahun ajaran, tingkat, paralel, mata kuliah dan fitur adminitrasi 

lainnya 

 

1. Fitur Login , fitur ini diuji dengan 11 skenario termasuk validasi kredensial yang benar dan 

salah, Input karakter khusus, serta skenario Input kosong. Tabel 2 menunjukan sample hasil 

pengujian fitur Login termasuk validasi kredensial yang benar, salah serta Input kosong. 

Hasilnya mengindentifikasi kebutuhan untuk memperkuat validasi Input tertentu dengan 

tingkat keberhasilan 54,5%. 

2. Fitur tahun ajaran, dari 42 skenario yang diuji, tingkat keberhasilan mencapai 71,4% yang 

merujuk pada tabel 2. Kegagalan terutama terjadi pada input karakter non-numerik, simbol 

dan nilai batas yang tidak sesuai. Ini mengidentifikasi kelemahan pada pengolahan dat Input 

yang tidak valid. 

3. Fitur paralel, tingkat, dan jurusan, ketiga fitur ini memiliki keberhasilan diatas 80% dengan 

sebagian besar kegagalan disebabkan oleh pengolahan data duplikasi dan input yang tidak 

valid. Tabel 3,4 dan 5 yang menyajikan sample hasil pengujian dari ketiga fitur tersebut. 

4. Fitur absensi dan nilai, modul ini diuji dengan skenario input data dan validasi, dengan tingkat 

keberhasilan di atas 85% yang tersaji pada tabel 4. Tantangan utamanya adalah memastikan 

integritas data ketika terjadi pengeditan atau penghapusan. 
 

Tabel 2. Sample Hasil Pengujian Fitur Login 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_Login 

_001 

Login dengan username dan 

password valid 

Username : admin, 

Password: correctpass 

Pengguna berhasil 

Login  

Berhasil 

TC_Login 

_002 

Login dengan username 

tidak valid 

Username : invalid, 

Password: correctpass 

Login gagal dengan 

pesan Error 

Gagal 

TC_Login 

_003 

Login dengan password 

tidak valid 

Username : admin, 

Password: wrongpass 

Login gagal dengan 

pesan Error 

Gagal 

TC_Login 

_004 

Kosongkan kolom username  Password: correctpass Login gagal dengan 

pesan Error 

Berhasil 

TC_Login 

_005 

Kosongkan kolom password Username : admin Login gagal dengan 

pesan Error 

Berhasil 

 

Tabel 3. Sample Hasil Pengujian Fitur Tahun Ajaran 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_TA_001 Input rentang tahun valid Tahun: 2023-

2024 

Tahun berhasil ditambahkan Berhasil 

TC_TA_002 Input rentang tahun tidak valid Tahun: ABCD Error: Format tahun tidak 

valid 

Gagal 

TC_TA_003 Input rentang tahun dengan tahun 

awal kosong 

Tahun: -2024 Error: Format tahun tidak 

valid 

Gagal 

TC_TA_004 Input rentang tahun overlapping Tahun: 2023-

2023 

Error: Rentang tahun 

tumpang tindih 

Gagal 

TC_TA_005 Kosongkan kolom tahun Tahun: Error: Tahun tidak boleh 

kosong 

Berhasil 

 

Tabel 4. Sample Hasil Pengujian Fitur Paralel 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_PR_001 Tambah paralel baru dengan data 

valid 

Paralel: A1 Paralel berhasil ditambahkan Berhasil 

TC_PR_002 Kosongkan kolom nama paralel Paralel: Error: Nama paralel tidak boleh 

kosong 

Gagal 

TC_PR_003 Input nama paralel dengan karakter 

khusus 

Paralel: 

@!# 

Error: Nama paralel tidak valid Gagal 

TC_PR_004 Tambah nama paralel yang sudah 

ada 

Paralel: A1 Error: Nama paralel sudah ada Berhasil 

TC_TA_005 Kosongkan kolom tahun Tahun: Error: Tahun tidak boleh kosong Berhasil 
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Tabel 5. Sample Hasil Pengujian Fitur Tingkat 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_TK_001 Tambah tingkat dengan data 

valid 

Tingkat: Diploma 3 Tingkat berhasil ditambahkan Berhasil 

TC_TK_002 Kosongkan nama tingkat Tingkat: Error: Nama tingkat tidak 

boleh kosong 

Gagal 

TC_TK_003 Tambah tingkat dengan 

karakter khusus 

Tingkat: @Diploma Error: Nama tingkat tidak 

valid 

Gagal 

TC_TK_004 Tambah Tingkat Nama tingkat yang 

sudah ada 

Pesan Error: "Nama Tingkat 

sudah ada" 

Berhasil 

TC_TK_005 Edit Tingkat Nama tingkat valid Nama tingkat berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

TC_TK_007 Edit Tingkat Nama tingkat duplikat Pesan Error: "Nama Tingkat 

sudah ada" 

Berhasil 

TC_TK_008 Hapus Tingkat Nama tingkat tersedia Tingkat berhasil dihapus Berhasil 

     

 

Tabel 6. Sample Hasil Pengujian Fitur Jurusan 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_JR_001 Tambah 

Jurusan 

Nama jurusan valid Jurusan baru berhasil ditambahkan Berhasil 

TC_JR_002 Tambah 

Jurusan 

 Field kosong Pesan Error: " Field tidak boleh kosong" Berhasil 

TC_JR_003 Edit Jurusan Nama jurusan valid Data jurusan berhasil diperbarui Berhasil 

TC_JR_004 Edit Jurusan  Field kosong Pesan Error: " Field tidak boleh kosong" Berhasil 

TC_JR_005 Hapus Jurusan Nama jurusan tersedia Jurusan berhasil dihapus Berhasil 

TC_JR_006 Hapus Jurusan Jurusan terkait data 

lain 

Pesan Error: "Jurusan tidak dapat 

dihapus" 

Berhasil 

 

Tabel 7. Sample Hasil Pengujian Fitur Absensi 

Test ID Action Input  Expected Result Result 

TC_ABS_001 Tampilkan data absensi 

mahasiswa 

Kelas: TI-A Data absensi ditampilkan Berhasil 

TC_ABS_002 Tambah absensi dengan 

data valid 

Tanggal: 2024-11-19, 

Status: Hadir 

Absensi berhasil 

ditambahkan 

Berhasil 

TC_ABS_003 Tambah absensi dengan 

status kosong 

Tanggal: 2024-11-19, 

Status: 

Error: Status tidak boleh 

kosong 

Gagal 

TC_ABS_004 Edit data absensi Status: Terlambat Data absensi berhasil 

diperbarui 

Berhasil 

TC_ABS_005 Hapus data absensi Tanggal: 2024-11-19 Data absensi berhasil 

dihapus 

Berhasil 

 

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa sistem SIAKAD secara umum telah memenuhi 

kebutuhan fungsional, terutama pada skenario valid. Namun, kelemahan signifikan ditemukan pada 

validasi Input tidak valid, baik di fitur Login, tahun ajaran, maupun data paralel. Masalah ini 

berpotensi meningkatkan risiko keamanan seperti SQL Injection atau manipulasi data. 

 

IV. KESIMPULAN  

Hasil pengujian ini menggarisbawahi keandalan sistem SIAKAD pada fitur inti dengan tingkat 

keberhasilan 77,36%. Namun, untuk meningkatkan kualitas sistem, perlu diberikan penguatan pada 

validasi input dan proses bisnis. Penelitian ini tidak hanya memastikan keandalan SIAKAD melalui 

pengujian tetapi juga menghasilkan laporan hasil yang berfungsi sebagai panduan untuk perbaikan 

sistem selanjutnya. Laporan hasil mencakup skenario pengujian, laporan keberhasilan dan kegagalan, 

serta rekomendasi perbaikan. Rekomendasi perbaikan sistem ini dapat memberikan layanan yang lebih 

aman, andal, dan sesuai kebutuhan perguruan tinggi XYZ. 

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada usability testing untuk mengevaluasi aspek 

pengalaman pengguna efisiensi sistem. Selain itu, pengujian dengan pendekatan otomatisasi dapat 

diterapkan untuk meningkatkan konsistensi hasil pengujian.  
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